BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisa pengelolaan modal kerja pada peningkatan

produktivitas yang dilakukan pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk, maka dapat

disimpulkan:

1. Rasio Likuiditas
Kinerja perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Thk berdasarkan analisis rasio
likuiditas baik. Dari analisis current ratio perusahaan mampu membayar
hutang, dan biaya operasional serta masih ada sisa untuk persediaan, akan
tetapi jika dinilai dari rasio minimal perusahaan mempunyai kelebihan yang
sangat besar yaitu rata-rata diatas 1,00 atau 50% modal kerja yang dibutuhkan
untuk operasional, current ratio yang tinggi tersebut memang baik untuk dari
sudut pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang pemegang saham kurang
menguntungkan, karena aktiva lancar tidak digunakan secara efektif. Quick
Ratio kinerja perusahaan baik, karena perusahaan mampu menutup hutang
lancarnya dengan aktiva lancar tanpa menjual persediaan. Cash Ratio selalu
mengalami kenaikan, walaupun tidak semua kewajiban perusahaan bisa
dilunasi perusahaan menggunakan kas yang dimiliki, perusahaan masih
mampu melunasi hutangnya menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Cash
Turn Over Ratio mengalami penurunan, ini terjadi karena semakin tinggi
penjualan yang terjadi, maka semakin besar pula modal kerja yang

dibutuhkan perusahaan. Sedangkan Inventory to Net Working Capital
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mengalami kenaikan, ini menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai

persediaan yang besar dari modal kerja yang dimiliki.

. Rasio Solvabilitas

Kinerja perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Thk berdasarkan analisis rasio
solvabilitas baik. Dari analisis Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
selalu mengalami kenaikan. Long Term Debt to Equity Ratio mengalami
penurunan, ini terjadi kerena jumlah hutang jangka panjang selalu mengalami
peningkatan. Times Interes Earned mengalami kenaikan, ini menunjukkan

perusahaan mampu mememuhi beban bunga yang harus dipenuhi perusahaan.

. Rasio Aktivitas

Kinerja perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Thk berdasarkan analisis rasio
aktivitas kurang baik. Dari analisis Receivable Turn Over mangalami
penurunan, menunjukkan bahwa perputaran piutang perusahaan selama tiga
tahun terakhir cenderung menurun, berarti perusahaan kurang baik dalam
pengelolaan modal usaha perusahaan yang tertanam pada piutang. Inventory
Turn Over selalu mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa pengelolaan
dana dalam persediaan untuk menghasilkan penjualan selama tiga tahun
terakhir kurang baik, walaupun penjualan selalu mengalami kenaikan,
perputaran dari persediaan perusahaan semakin melambat. Working Capital
Turn Over selalu mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa pengelolaan
modal kerja kurang baik. Fixed Assets Turn Over juga mengalami penurunan,

ini menunjukkan bahwa pengelolaan aktiva tetap dalam perusahaan kurang
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baik. Total Assets Turn Over juga mengalami penurunan, ini menunjukkan
perusahaan kurang baik dalam mengelola aktivanya.
4. Rasio Profitabilitas

Kinerja perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Thk berdasarkan analisis rasio
profitabilitas sudah baik. Dari perhitungan Net Profit Margin dari periode
2011-2013 cenderung meningkat, hal ini menunjukkan bahwa penjualan terus
meningkat dari setiap periode yang menyebabkan laba yang didapatkan
perusahaan semakin besar. Dari perhitungan Return on Investment dari
periode 2011-2013 berfluktuasi, tetapi tidak mengalami kerugian. Sedangkan
rasio Return On Equity (ROE) penghasilan yang diperoleh perusahaan atas
modal yang diinvestasikan sudah cukup tinggi, karena terjadi kenaikan dari

tahun ke tahun dan perusahaan tidak mengalami kerugian.

5.2. Saran
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam kinerja perusahaan, maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan menjaga tingkat rasio likuiditas yang optimal untuk
menghindari adanya tingkat likuiditas yang terlalu tinggi, karena tingkat
likuiditas yang terlalu tinggi menandakan adanya aktiva lancar yang
berlebihan diperusahaan seharusnya bisa dipergunakan secara efisien untuk
meningkatkan laba.

2. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dapat meningkatkan jumlah aktiva lancar
yang dimiliki dalam bentuk kas dan setara kas. Beberapa cara yang dapat

ditempuh, misalnya:
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— Meningkatkan penjualan tunai dengan mengurangi penjualan kredit. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan kas dan mengurangi resiko timbulnya
piutang tidak tertagih.

— Memberikan diskon pada pelanggan yang melakukan pembayaran kredit
secara cepat. Dengan memberikan insentif tersebut maka pelanggan akan
tertarik untuk melakukan pembayaran lebih cepat.

3. Mengurangi jumlah kewajiban yang dimiliki, khususnya hutang lancar untuk
meningkatkan likuiditas PT. Kimia Farma (Persero) Thk. Beberapa cara yang
dapat ditempuh misalnya:

— Memilih pembelian kredit yang memiliki jangka waktu pembayaran lebih
panjang sehingga PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dapat mengelola dana
yang dimiliki dengan lebih baik.

— Menambah jumlah saham beredar sehingga jumlah ekuitas akan
bertambah dibandingkan dengan jumlah kewajiban PT. Kimia Farma
(Persero) Thk.

4. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dapat meningkatkan produktivitas dengan
menambah jumlah output. Beberapa cara yang dapat ditempuh misalnya:

— Meningkatkan efektivitas penggunaan aktiva tetap yang dimiliki PT.
Kimia Farma (Persero) Thk dalam melakukan proses produksi.

— Mengurangi beban pabrikasi dengan cara melakukan penghematan energi
atau menggunakan mesin-mesin yang memerlukan daya yang rendah

dalam menjalankan kegiatannya.



